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This study aimed to determine the effectiveness of residual snow pea
growing media combined with manure and mycorrhizae on the growth
of bok choy without additional fertilization, supporting sustainable
agriculture.The research method used was a completely randomized
design (CRD) with 7 treatments and 3 replications. The treatments were
as follows: PO = 100% soil, A1D1 = 4 kg soil + 1 kg cow manure + 15
grams of mycorrhizal fertilizer. A1D2 = 3 kg soil + 2 kg cow manure +
10 grams of mycorrhizal fertilizer. A1D3 = 2 kg soil + 3 kg cow
manure + 5 grams of mycorrhizal fertilizer. A2D3 = 4 kg soil + 1 kg
goat manure + 15 grams of mycorrhizal fertilizer. A2D2 = 3 kg soil + 2

Manure ; kg goat manure + 10 grams of mycorrhizal fertilizer. A2D3 = 2 kg soil
ycorrhiza X o
Pak Choy + 3 kg cow manure + 5 grams of mycorrhizal fertilizer. Observed

parameters included plant height, leaf number, fresh weight, and
mycorrhizal spore density.The results showed that the combination of 1
kg of goat manure and 15 grams of mycorrhizal fertilizer (A2D1) with
residual pea growing media resulted in the best growth for bok choy. In
the A2D1 treatment, plant height reached 23.6 cm, with 12 leaves, and
a fresh weight of 154.3 grams per plant. Meanwhile, the control
treatment (PO) and the 154.3 grams of residual pea growing media
alone produced the lowest growth rates.
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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sisa media tanam kacang kapri yang
dikombinasikan dengan pupuk kandang dan mikoriza dalam pertumbuhan tanaman pakcoy tanpa pemupukan
tambahan dalam mendukung pertanian berkelanjutan Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan nya adalah sebagai berikut PO = 100%
Tanah, A1D1 = 4 kg tanah+1 kg pupuk kandang sapi+15 gram pupuk mikoriza. A1D2 = 3 kg tanah+2 kg
pupuk kandang sapi+10 gram pupuk mikoriza. A1D3 = 2 kg tanah+3 kg pupuk kandang sapi+5 gram pupuk
mikoriza. A2D3 = 4 kg tanah+1 kg pupuk kandang kambing+15 gram pupuk mikoriza. A2D2 = 3 kg
tanah+2 kg pupuk kandang kambing+10 gram pupuk mikoriza. A2D3 = 2 kg tanah+3 kg pupuk kandang
sapi+5 gram pupuk mikoriza. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar
tanaman, dan kepadatan spora mikoriza. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sisa media tanam
kacang kapri yang dikombinasikan dengan pupuk kandang kambing 1 kg dan mikoriza 15 gram (A2D1)
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memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Pada perlakuan A2D1 tinggi tanaman
mencapai 23,6 cm, jumlah daun 12 helai, dan berat segar 154,3 gram per tanaman. Sementara itu, perlakuan
kontrol (PO) dan perlakuan sisa media tanam kacang kapri saja menghasilkan pertumbuhan yang paling
rendah.

I.  Pendahuluan

Pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) adalah pemanfaatan sumber daya yang dapat
diperbaharui (renewable resources) dan sumberdaya tidak dapat diperbaharui (unrenewable resources) untuk
proses produksi pertanian dengan menekan dampak negatif terhadap lingkungan seminimal mungkin.
Keberlanjutan yang dimaksud meliputi: penggunaan sumberdaya, kualitas dan kuantitas produksi, serta
lingkungannya. Di dalam pertanian organik dikenal istilah hukum pengembalian atau low of return memiliki
arti bahwa suatu sistem yang berusaha untuk mengembalikan semua jenis bahan organik kedalam
tanah baik dalam bentuk residu dan limbah pertanaman maupun ternak yang selanjutnya memiliki
tujuan memberikan nutrisi untuk tanaman. Dalam konteks pertanian berkelanjutan, pengelolaan limbah
dan efisiensi penggunaan sumber daya menjadi perhatian utama. Perbaikan kesuburan tanah dengan
pemanfaatan bakteri yang tersedia guna mengurangi penggunaan pupuk kimia terutama N. Salah satunya
menggunakan lahan legum untuk dengan memanfaatkan bakteri Rhizobium yang ada. Kacang kapri (Pisum
sativum) dikenal sebagai tanaman leguminosa yang mampu memperbaiki kesuburan tanah melalui fiksasi
nitrogen. Selain itu, tanaman ini juga dapat meningkatkan kesuburan tanah, terutama kandungan Nitrogen
dalam bintil akar tanaman yang tersedia dalam tanah (Munib, 2018) Oleh karena itu, sisa media tanam
kacang kapri berpotensi tinggi untuk dimanfaatkan dalam sistem pertanian berkelanjutan. Simbiosis antara
mikoriza dan tumbuhan merupakan simbiosis mutualisme karena tanaman dapat meningkatkan serapan air
dan unsur hara serta menerima pasokan karbon dari tanaman inang dan lingkungan tumbuhnya. Mikoriza
dapat memfiksasi N dalam bentuk NH4 +, NO3 -, sehingga dapat menjadi mediator untuk mentransfer
nitrogen yang dihasilkan oleh rhizobia tanaman legum ke non legum. Mikoriza dapat mengikat N organik
dan bergabung dengan N yang terbentuk selama penguraian bahan organik.

Tanaman Pakcoy (Brassicarapa L.) adalah salah satu jenis Pakcoy memiliki kelebihan dibandingkan
dengan familysawi-sawian yang lain, yaitu produktivitasnya tinggi,waktu panen singkat (25-50 hari setelah
tanam) dan daya adaptasi yang luas dan tidak pekaterhadap perubahan suhu (Roidi, 2016). Sawi pakcoy
termasuk sawi yang banyak diminati oleh masyarakat saat ini, karena sawi pakcoy memiliki batang dan daun
yang lebih lebar daripada sawi hijau biasa sehingga membuat sawi jenis ini lebih banyak dibudidayakan oleh
petani (Anjani, 2022). Rendahnya produksi sawi pakcoy disebabkan oleh teknik budidaya yang kurang
intensif, iklim yang kurang mendukung dan berkurangnya kesuburan tanah. Salah satu penyebab penurunan
kesuburan tanah adalah penggunaan pupuk kimia secara terus menerus (Akmal dan Bistok, 2019). Untuk
mengurangi kemunduran kesuburan tanah dan meningkatkan produktivita shasil yang berkelanjutan perlu
pemanfaatan pupuk organik yang memadai baik dalam jumlah, kualitas dan kontinuitasnya. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan sisa media tanam kacang kapri yang
diperkaya dengan pupuk kandang dan mikoriza dalam pertumbuhan pakcoy tanpa pemupukan tambahan.
Dengan memahami bagaimana kombinasi ini mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan media tanam dan pemupukan yang lebih
efisien dan berkelanjutan. Penelitian ini merumuskan permasalahan yakni bagaimana interaksi antara sisa
media tanam kacang kapri, pupuk kandang, dan mikoriza dalam mendukung pertumbuhan pakcoy dan
bagaimana respon kolonisasi mikoriza dalam sisa media tanam kacang kapri dalam mendukung pertumbuhan
tanaman pakcoy.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara sisa media tanam kacang kapri, pupuk
kandang, dan mikoriza dalam mendukung pertumbuhan pakcoy dan untuk mengetahui respon respon
kolonisasi mikoriza dalam sisa media tanam kacang kapri dalam mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy.
Adapun manfaat penelitian adalah penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi efektivitas penggunaan sisa
media tanam kacang kapri yang diperkaya dengan pupuk kandang dan mikoriza dalam pertumbuhan pakcoy
tanpa pemupukan tambahan dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan
media tanam dan pemupukan yang lebih efisien dan berkelanjutan.
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I1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di greenhouse Balai Perbenihan dan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Surabaya. Alat yang digunakan meliputi bak plastik, sekop, timbangan, gunting, gelas plastik,
sendok,ajir, tali rafia alat ukur, gembor, timbangan, mikroskop (Olympus CX 21), autoclave, , saringan teh,
saringan bertingkat, stirrer, centrifuge, tabung reaksi, beker glass, pipet, pinset, serta cawan petri. Bahan
yang digunakan meliputi polybag, benih kacang kapri, benih pakcoy, tanah, pupuk kandang sapi, pupuk
kandang kambing, pupuk mikoriza, stiker label dan larutan gula.

Penelitian ini merupakan percobaan yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
dengan 3 kali ulangan. Penggunaan metode RAL factorial mempunyai 2 faktor yaitu faktor pertama (F1)
adalah 2 jenis pupuk kandang yaitu sapi dan kambing. Kemudian faktor kedua (F2) adalah dosis pupuk
mikoriza dengan 3 taraf. 2 faktor dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Faktor pertama (F1) : Jenis pupuk kandang
Al : Pupuk kandang sapi
A2 : Pupuk kandang kambing

Faktor kedua (F2) : Dosis pupuk mikoriza

D1: 15 gram

D2 : 10 gram

D3:5gram

Kombinasi perlakuan nya adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Kombinasi Perlakuan

Faktor Al A2
D1 AlD1 A2D1
D2 A1D2 A2D2
D3 A1D3 A2D3

Keterangan :

A1D1 : 1 kg pupuk kandang sapi dan 15 gram mikoriza
A1D2 : 2 kg pupuk kandang sapi dan 10 gram mikoriza
A1D3 : 3 kg pupuk kandang sapi dan 5 gram mikoriza
A2D1 : 1 kg pupuk kandang kambing dan 15 gram mikoriza
A2D2 : 2 kg pupuk kandang kambing dan 10 gram mikoriza
A2D3 : 3 kg pupuk kandang kambing dan 5 gram mikoriza

Tabel 2 Pengacakan Faktorial RAL

(A2D1) Il (A1D2) | (A2D3) 11
(A2D3) 1l (A1D1) 11 (A1D2) |
(AIDD) Il (A2D2) 1 (A1D3) I
(A1D2) | (A2D3) 1 (A2D1) 1l
(A1D) Il (A1D2) | (A2D3) 11
(A2D2) 1l (A1D3) 11 (AID) 11

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan
yang nyata dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5 %. Adapun
pengaplikasian adalah Aplikasi mikoriza vesikular arbuskular (MVVA) pada media tanam yaitu saat
penanaman benih kacang kapri dilakukan. MVA didapatkan dengan cara membeli inokulan mikoriza yang
sudah tersedia di pasaran dengan jumlah kepadatan rata-rata spora per gram nya yaitu sebanyak 33 spora.
Inokulasi MVA dilakukan berdasarkan dosis yang diteliti. Penelitian ini menggunakan parameter
pengamatan antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, dan kepadatan spora mikoriza.
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I11. Hasil dan Pembahasan

Tinggi tanaman pakcoy diukur mulai 1 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSTP). Pengukuran ini
menggunakan alat berupa penggaris dengan satuan centimeter (cm). Tinggi taanaman pakcoy diukur dari
pangkal batang sampai pucuk tertinggi. Berikut adalah data pengamatan tinggi tanaman sawi dari 1-3 MSTP.

Tabel 3 Data Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Perlakuan MSTP Total Rerata
1 2 3
AlD1 10,2de 15,1bc 21,2e 46,5 15,5
AlD2 8,3ab 14,5b 20,2cd 43 14,3
AlD3 7,5a 12,7a 18,4b 38,6 12,9
A2D1 11,7e 18,2¢e 23,1f 53 17,7
A2D2 9,6¢d 16,7d 20,1c 46,4 15,5
A2D3 7,6ab 17,6de 17,3a 42,5 14,2

Ket ; Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Tinggi Tanaman Pakcoy

25
20

15

10

1 MST 2 MST 3 MST
= AlD] =——A1D2 AlD3 ===A2D] A2D2 A2D3

Gambar 1 Diagram pertumbuhan tinggi tanaman

Dari hasil pengamatan tinggi tanaman dilakukan pengujian ssecara statistik, yaitu analisis sidik ragam
(ANOVA) dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan uji ANOVA dari data tinggi tanaman tersebut dapat
dilihat F.hitung>F.tabel untuk interaksi kedua faktor A dan D namun untuk masing masing faktor tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Interaksi A (jenis pupuk kandang) dan D (dosis mikoriza) yang
menunjukkan pengaruh nyata kemuddian dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Di minggu pertama setelah pindah tanam (17 HST) berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan
A2D1 (1 kg pupuk kandang kambing + 15 gram mikoriza ) menunjukkan pengaruh paling baik dan berbeda
nyata dengan semua perlakuan kecuali A1D1 ( 1 kg pupuk kandang sapi + 15 gram mikoriza ). Sedangkan
perlakuan terendah adalah A1D3 ( 1 kg pupuk kandang kambing + 5 gram mikoriza ). Data ini sesuai dengan
penelitian  Sarido, 2017 bahwa tinggi tanaman mulai 14 HST meningkat signifikan dengan perlakuan
mikoriza dibandingkan dengan pupuk kandang saja dengan rata-rata mencapai 10 cm hingga 15 cm. Namun
masih banyak perlakuan yang tidak berbeda nyata dengan perlaakuan lain seperti A2D3, A1D2, dan A1D3.
Hal ini disebabkan karena pada umur 10 hari setelah tanam, tanaman pakcoy masih muda dan masih dalam
tahap pertumbuhan awal.

Pada minggu kedua setelah pindah tanam (24 HST) perlakuan A2D1 ( 1 kg pupuk kandang kambing + 15
gram mikoriza ) menunjukkan pengaruh berbeda nyata dengan semua perlakuan. Hal ini karena pada saat
tanaman berumur 20 hari setelah tanam, unsur hara yang di serap oleh tanaman semakin meningkat. Hal ini
sesuai dengan penelitian Rahmah 2021 yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang kambing

72



Kambium Journal
Jurnal Ilmu Pertanian

Vol. 1 No. 1 Tahun 2025

berkontribusi positif terhadap tinggi tanaman pakcoy. Dalam percobaan Rahmah, 2021 dosis pupuk kandang
kambing sebesar 15 ton/ha meningkatkan tinggi tanaman secara signifikan dibandingkan dengan kontrol
(tanpa pupuk) .

Pada minggu ketiga setelah pindah tanam (31 HST) perlakuan A2D1 ( 1 kg pupuk kandang kambing +
15 gram mikoriza ) menunjukkan hasil tinggi tanaman tertinggi dan berpengaruh yang berbeda nyata dengan
semua perlakuan. Sedangkan perlakuan yang menunjukkan hasil terendah adalah A2D3 ( 3 kg pupuk
kandang kambing + 5 gram mikoriza ). Pada minggu ini, sesuai analisis sidik ragam faktor A dan D
memberikan pengaruh nyata pula pada parameter tinggi tanaman. Dalam penelitian Suharjanto, 2022
menunjukkan bahwa kombinasi antara mikoriza dan pupuk kandang kambing dapat memberikan efek
sinergis. Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa, perlakuan kombinasi ini menghasilkan tinggi
tanaman pakcoy yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tunggal (hanya mikoriza atau hanya pupuk
kandang).

Jumlah daun tanaman pakcoy diukur mulai 1 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSTP). Pengukuran ini
dengan cara menghitung daun yang telah terbuka sempurna Berikut adalah data pengamatan tinggi tanaman
pakcoy dari 1-3 MSTP.

Tabel 4 Data Pertumbuhan Jumlah Daun

Perlakuan MSTP Total Rerata
1 2 3
AlD1 3,6a 7,3c 10,3c 21,2 71
AlD2 3,6a 6,3ab 9,0a 18,9 6,3
Al1D3 2,6a 5,3a 8,7a 16,6 55
A2D1 4,6¢ 9,7f 11,7f 26,0 8,7
A2D2 3,6ab 7,3c 10,0bc 20,9 7,0
A2D3 2,6a 6,3abc 9,7b 18,6 6,2

Ket ; Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Jumlah Daun

14
12
10

L T S L= A ~*]

A1D1 A1D2 AlD3 e=——AIDI1 A2D2 A2D3

Gambar 1 Diagram Pertumbuhan Jumlah Daun

Dari hasil pengamatan tinggi tanaman dilakukan pengujian secara statistik, yaitu analisis sidik ragam
(ANOVA) dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan uji ANOVA dari data tinggi tanaman tersebut dapat
dilihat F.hitung>F.tabel untuk interaksi kedua faktor A dan D namun untuk masing masing faktor tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Interaksi A (jenis pupuk kandang) dan D (dosis mikoriza) yang
menunjukkan pengaruh nyata kemudian dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Di minggu pertama setelah pindah tanam (17 HST) berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan
A2D1 (1 kg pupuk kandang kambing + 15 gram mikoriza ) menunjukkan pengaruh paling baik dan berbeda
nyata dengan semua perlakuan. Sedangkan perlakuan terendah adalah A2D3 ( 1 kg pupuk kandang kambing
+ 5 gram mikoriza ) dan A1D3 ( 1 kg pupuk kandang sapi + 5 gram mikoriza ). Kedua perlakuan ini
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memiliki taraf dosis mikoriza yang paling rendah yaitu 5 gram, hal ini sesuai dengan penelitian Saputra,
2023 bahwa dosis mikoriza yang digunakan bervariasi dari 5 g hingga 15 g per polybag menunjukkan bahwa
perlakuan dengan dosis mikoriza yang lebih tinggi cenderung menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mikoriza atau dosis rendah.

Pada minggu kedua setelah pindah tanam (24 HST) perlakuan A2D1 ( 1 kg pupuk kandang kambing + 15
gram mikoriza ) menunjukkan pengaruh paling tinggi terhadap jumlah daun dan berbeda nyata dengan semua
perlakuan. Jumlah daun dihitung pada daun yang sudah membuka sempurna dan masih hijau. Jumlah daun
dihitung untuk mengetahui pertumbuhan vegetatif kailan. Daun adalah organ tanaman yang digunakan untuk
mensintesis makanan. Daun memiliki klorofil yang berfungsi untuk, fotosintesis. Semakin banyak daun
maka semakin banyak tempat untuk sintesis makanan dan hasilnya juga akan semakin banyak, D sehingga
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Pada minggu ketiga setelah pindah tanam (31 HST) perlakuan A2D1 ( 1 kg pupuk kandang kambing +
15 gram mikoriza ) menunjukkan hasil tinggi tanaman tertinggi dan berpengaruh yang berbeda nyata dengan
semua perlakuan. Perlakuan A1D1 pun memberikan hasil cukup baik dengan rata-rata 10,3 helai dan
berpengaruh nyata dengan 3 perlakuan lain dengan hasil yang lebih rendah. Sedangkan perlakuan yang
menunjukkan hasil terendah adalah A1D3 ( 3 kg pupuk kandang sapi + 5 gram mikoriza ). Dalam percobaan
Diantari, 2023 membuktikan bahwa pupuk kandang kambing 200 kg/ha pada media tanam tanaman pakcoy
dapat memberikan hasil rata-rata jumlah daun tertinggi dimana komposisi 1 kg pupuk kandang kambing per
polibag mampu memberikan hasil rata-rrata jumlah daun 8,7 helai per tanaman.

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Abror, 2015 bahwa Mikoriza VA berpengaruh nyata dalam
meningkatkan jumlah daun tanaman. Mikoriza VA menghasilkan jumlah daun tertinggi pada berbagai umur
tanaman, menunjukkan bahwa mikoriza dapat meningkatkan penyerapan unsur hara dan pertumbuhan
tanaman yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang kambing berkontribusi positif terhadap
jumlah daun pakcoy.

Kombinasi antara mikoriza dan pupuk kandang kambing dapat memberikan efek sinergis dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi ini menghasilkan
jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk kandang dan mikoriza.
Pemanfaatan pupuk kandang kambing dan mikoriza dalam media tanah memiliki dampak positif terhadap
jumlah daun tanaman. Dosis pupuk kandang yang tepat dan inokulasi mikoriza dapat meningkatkan
penyerapan nutrisi dan mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan.

Berat sagar tanaman ditimbang saat tanaman baru dipanen sebelum layu dan belum kehilangan airnya.
Berat segar tanaman menunjukkan aktivitas metabolisme tanaman. Berikut adalah data pengamatan berat
segar tanaman pakcoy :

Tabel 5 Berat Segar Tanaman (gram)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3
Al1D1 152,3 153,1 152,8 458,2 152,7b
Al1D2 150,5 1517 150,8 453 151,0a
A1D3 148,7 149,5 148,9 4471 149,0a
A2D1 154,3 153,8 1547 462,8 154,3c
A2D2 151,6 152,5 151,4 4555 151,8a
A2D3 149,2 150,5 151,9 451,6 150,5a

Ket ; Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Dari hasil pengamatan berat segar tanaman dilakukan pengujian secara statistik, yaitu analisis sidik ragam
(ANOVA) dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan uji ANOVA dari data tinggi tanaman tersebut dapat
dilihat F.hitung>F.tabel untuk faktor D (dosis mikoriza) dan tidak berbeda nyata untuk faktor A (jenis pupuk
kandang). Faktor D yang menunjukkan pengaruh berbeda nyata kemuudian dilakukan uji BNT 5% untuk
mengetahui faktor D terbaik pada perlakuan. Interaksi keduaa faktor yaitu A (jenis pupuk kandang) dan D
(dosis mikoriza) yang menunjukkan pengaruh nyata kemudian dilakukan uji lanjut BNJ 5%.
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Dari hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa diantara 3 taraf dosis mikoriza yaitu D1, D2, dan D3
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. D1 (15 gram mikoriza) menunjukkan hasil paling tinggi
kemudian diikuti D2 dan D1. Sedangkan untuk interaksi kedua faktor dapat dilihat pada tabel 5 bahwa
perlakuan A2D1 ( 1 kg pupuk kandang kambing + 159 mikoriza ) berbeda nyata dengan semua perlakuan
pada parameter berat segar tanaman. Perlakuan A1D1 menunjukkan pengaruh yang baik yaitu berbeda nyata
dengan perlakuan A1D2, A1D3, A2D2, dan A2D3. Dari Uji tersebut dapat dilihat bahwa faktor yang lebih
berpengaruh berdasarkan faktor D ( dosis mikoriza ) dimana hal ini sesuai dengan penelitian Sasmita, 2019
bahwa Mikoriza meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah, terutama fosfor (P) dan nitrogen (N), yang
sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Unsur P, misalnya, dikenal efektif dalam meningkatkan
penyerapan nutrisi dan biomassa tanaman.

Berat segar tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dapat bervariasi tergantung pada metode budidaya, jenis
media tanam, dan perlakuan pemupukan. Untuk mendapatkan hasil optimal, penting untuk
mempertimbangkan kombinasi antara media tanam, jenis pupuk, dan teknik budidaya yang digunakan.
Berdasarkan penelitian ini, dosis mikoriza yang menunjukkan pengaruh cukup baik terhadap berat segar
tanaman adalah 10 gram dan 15 gram. Berdasarkan penelitian oleh Faizi, 2019 bahwa untuk tanaman jagung
manis dosis mikoriza sebesar 10 g per tanaman memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis, termasuk berat segar. Dalam penelitian lain, Widyaningrum, 2023 menyebutkan
bahwa dosis mikoriza 15 g per polybag terbukti efektif dalam meningkatkan berat segar tanaman tomat ceri.
Pada dosis ini, tanaman menunjukkan peningkatan signifikan dalam berat segar dan parameter pertumbuhan
lainnya

Penelitian yang dilakukan oleh Rona Qotrun Nada, 2021 menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk
kandang kambing dan mikoriza dapat meningkatkan berat segar tanaman sawi hijau. Dalam penelitian ini,
konsentrasi mikoriza 20 g/tanaman yang dikombinasikan dengan pupuk kandang 5 ton/ha (M2K1)
memberikan hasil yang lebih baik. Hasil ini menunjukkan peningkatan pada berat basah tanaman sawi hijau,
yaitu dari 18,05 g menjadi 35,50 g. Pemanfaatan pupuk kandang kambing dan mikoriza dalam media tanah
memiliki dampak positif terhadap berrat segar tanaman. Dosis pupuk kandang yang tepat dan inokulasi
mikoriza dapat meningkatkan penyerapan nutrisi serta mendukung biomassa tanaman.

Perhitungan spora dilakukan untuk mengetahui kepadatan spora di dalam tanah bekas pertanaman kacang
kapri yang sudah dikombinasikan dengan pupuk kandang. Kepadatan spora adalah banyaknya spora tiap
contoh tanah yang dianalisis. Kepadatan spora dihitung dengan dengan rumus : Kepadatan spora = jumlah
spora / jumlah tanah yang dianalisis. Sehingga untuk menghitung kepadatan spora pada analisis dengan
contoh tanah sebanyak 50 gram adalah : Kepadatan spora = jumlah spora / 50 gram. Berikut adalah data
kepadatan spora dalam sampel tanah 50 gram :

Tabel 5 Kepadatan Spora Mikoriza dalam Tanah per 50 gram

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
1 2 3

A1D1 100 105 119 324 108,0bcde
A1D2 107 109 96 312 104,0bcd
A1D3 97 98 87 282 94,0a
A2D1 120 122 124 366 122,0f
A2D2 102 109 103 314 104,7bc
A2D3 94 97 98 289 96,3a

Ket ; Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Dari hasil pengamatan kepadatan spora mikoriza dilakukan pengujian secara statistik, yaitu analisis sidik
ragam (ANOVA) dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan uji ANOVA dari data kepadatan spora mikoriza
tersebut dapat dilihat F.hitung<F.tabel untuk faktor D (dosis mikoriza) dan faktor A (jenis pupuk kandang)
sehingga tidak berbeda nyata untuk parameter ini. Namun, untuk interaksi kedua faktor A dan D berpengaruh
nyata terhadap kepadatan spora mikoriza.
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Perlakuan A1D1 menunjukkan pengaruh yang baik yaitu berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Perlakuan A1D1 yang memiliki dosis mikoriza yang sama (15 gram) juga menunjukkan hasil yang baik
dengan rerata rata 122,0/50g. Sedangkan perlakuan yang memiliki kepadatan spora mikoriza terendah adalah
perlakuan A1D3 ( 3 kg pupuk kandang sapi + 5 gram mikoriza ) dengan rata-rata 94,0/50g. Dari Uji tersebut
dapat dilihat bahwa faktor yang lebih berpengaruh berdasarkan faktor D ( dosis mikoriza )

Dari Uji tersebut dapat dilihat bahwa faktor A (jenis pupuk kandang) tidak berpengaruh nyata dalam
aktivitas kepadatan spora mikoriza dalam tanah, meskipun begitu, melalui penelitian oleh Alayya, 2022
dapat diasumsikan kondisi kimia tanah yang dipengaruhi oleh pupuk kandang dapat mempengaruhi
pertumbuhan mikoriza. Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dosis mikoriza yang
tepat sangat penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Dosis optimal bervariasi tergantung jenis
tanaman dan kondisi media tanam, dengan banyak penelitian menunjukkan bahwa kisaran 15 g/tanaman
sering kali memberikan hasil terbaik. Pemberian mikoriza dapat meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi
dan air, yang berkontribusi terhadap pertumbuhan yang lebih baik dan hasil panen yang lebih tinggi.

Berdasarkan penelitian Alayya 2022 membuktikan bahwa mikoriza dapat berinteraksi dengan tanaman
inang melalui eksudat akar yang kaya karbon. Tanaman legum, yang mampu mengikat nitrogen, dapat
memberikan keuntungan tambahan bagi mikoriza melalui eksudat akar tersebut. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian ini bahwa dosis mikoriza yang tinggi dapat berinteraksi dengan baik dengan tanaman legum dan
mampu menjadi media tanah yang cukup baik bagi pertanaman tanaman berikutnya tanpa pemupukan.

Penggunaan pupuk kandang, baik dari sapi maupun kambing, dalam kombinasi dengan berbagai proporsi
tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa
komposisi dan jenis pupuk kandang memiliki dampak yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman,
tergantung pada banyaknya tanah yang digunakan dalam media tanam.

1. Jenis Pupuk Kandang

e Pupuk Kandang Sapi: Umumnya memiliki kandungan nitrogen yang lebih tinggi dan lebih mudah
terurai, sehingga dapat memberikan nutrisi yang lebih cepat tersedia bagi tanaman.

e Pupuk Kandang Kambing: Memiliki rasio C:N yang seimbang dan dapat memperbaiki struktur
tanah. Namun, pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman bisa bervariasi tergantung pada
komposisi campuran dengan tanah.

2. Komposisi Media Tanam

Komposisi media tanam yang melibatkan proporsi tanah dan pupuk kandang sangat penting untuk
mencapai hasil optimal. Pada penelitian Ndiwa, et al, 2022 menunjukkan kombinasi media tanam 1:2
(tanah:pupuk sapi) meningkatkan hasil tanaman sawi hijau secara signifikan dibandingkan dengan
kontrol tanpa pupuk.

3. Banyaknya Tanah

Banyaknya tanah dalam campuran media tanam juga mempengaruhi efektivitas pupuk kendang.
Pengaruh komposisi pupuk kandang sapi dan kambing serta banyaknya tanah sangat penting dalam
pertumbuhan tanaman. Kombinasi yang tepat antara jenis pupuk dan proporsi tanah dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman secara signifikan. Oleh karena itu, pemilihan
jenis pupuk kandang dan komposisi media tanam harus dilakukan dengan cermat untuk mencapai hasil
optimal.

Berdasarkan penelitian sufaati 2011, sisa-sisa tanaman legum yang terdekomposisi, bersama dengan
mikoriza, dapat meningkatkan struktur tanah. Mikoriza membantu membentuk agregat tanah yang lebih baik,
meningkatkan aerasi dan retensi air, serta mendukung pertumbuhan mikroba bermanfaat di dalam tanah
sehingga dapat disimpulkan bahwa tanah tanaman legum yang dikombinasikan dengan pupuk kandang dan
mikoriza dapat menjadi potensi yang baik untuk mengurangi penggunaan pupuk di pertanaman tanaman
berikutnya.

Interaksi antara pupuk kandang kambing dan pupuk mikoriza dapat memberikan dampak signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi kedua jenis pupuk ini dapat
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dan memperbaiki kondisi tanah, yang pada gilirannya
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meningkatkan hasil pertanian. Dalam penelitian Lubis, et al 2021 mengenai kacang hijau (Phaseolus radiatus
L.), penggunaan mikoriza arbuskular bersama pupuk kandang kambing menunjukkan peningkatan serapan
hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Dosis 100 g/polibag pupuk kandang kambing memberikan
pengaruh terbaik dalam meningkatkan serapan hara pada tanaman, menunjukkan bahwa kombinasi ini dapat
memperbaiki kualitas pertumbuhan tanaman.

Penelitian lain oleh Sanjaya, 2023 meneliti pengaruh fungi mikoriza arbuskular (FMA) dan pupuk
kandang kambing terhadap pertumbuhan bawang merah (Allium ascalonicum L.) di tanah aluvial. Hasilnya
menunjukkan adanya interaksi positif antara FMA dan dosis pupuk kandang kambing, yang meningkatkan
variabel seperti berat basah panen dan berat kering angin. Dosis pupuk kandang kambing yang lebih tinggi
(20 ton/ha) memberikan hasil terbaik dalam interaksi ini.

Dari berbagai penelitian tersebut sesuai dengan penelitian ini Kombinasi yang tepat dari kedua jenis
pupuk ini tidak hanya meningkatkan penyerapan nutrisi tetapi juga memperbaiki kondisi tanah, yang
berkontribusi pada hasil panen yang cukup baik. Oleh karena itu, pemilihan dosis yang tepat dari masing-
masing jenis pupuk sangat penting untuk mencapai hasil optimal dalam budidaya tanaman.

Iv. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian dijelaskan pada bagian ini

1. Penggunaan sisa media tanam kacang kapri memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan
tanaman pakcoy. Sisa media ini berfungsi sebagai sumber bahan organik yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Kombinasi pupuk kandang
dan mikoriza menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan pakcoy.
Kombinasi terbaik ditunjukkan oleh perlakuan pupuk kandang combing 1nkg dengan 15 gram pupuk
mikoriza.

2. Pupuk kandang sebagai sumber nutrisi makro dan mikoriza yang meningkatkan penyerapan hara,
terutama fosfor, berkontribusi pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar
tanaman. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan pakcoy dapat optimal tanpa pemupukan
tambahan ketika menggunakan kombinasi sisa media tanam kacang kapri, pupuk kandang, dan
mikoriza. Hal ini menandakan potensi penggunaan bahan organik lokal dalam mendukung pertanian
berkelanjutan.
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